BAB IV

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

A. Temuan Penelitian

Dalam sebuah penelitian diharapkan akan memperoleh hasil sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan dalam penelitian. Hasil dari penelitian ini
adalah data yang kemudian dianalisis dengan teknik dan metode yang
telah ditentukan. Dalam bab ini akan disajikan pembahasan hasil
penelitian.

Dalam penelitian kualitatif analisis data merupakan tahap untuk
menelaah data yang diperoleh dari beberapa informan yang telah
dipilih selama penelitian berlangsung. Selain itu juga berguna untuk
menjelaskan dan memastikan kebenaran dari hasil temuan penelitian.
Analisis data ini telah dilakukan sejak awal penelitian dan bersamaan
dengan proses pengumpulan data dilapangan.

Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan
beberapa temuan. Berikut adalah penjelasan hasil penelitian yang telah
dilakukan :

1. Perencanaan komunikasi organisasi lkatan Mahasiswa IImu Komunikasi

Indonesia (Surabaya) untuk literasi media pada masyarakat Surabaya

Dari data peneitian, peneliti menggunakan teknik wawancara dan

observasi untuk mengumpulkan data. Data yang diperoleh akan dipilah-
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pilah dan akan di analisis. Dalam suatu organisasi IMIKI memiliki
kegiatan setiap tahun untuk meningkatkan pemahaman media kepada
masyarakat agar masyarakat bisa cerdas dalam bermedia. Dari kegiatan
tersebut bisa dikatakan bahwa organisasi ini mempunyai rencana
(planning) dalam organisasinya yang dilakukan secara sistematis. Literasi
media yang dilakukan setiap tahun ini untuk mensosialisasikan literasi
media kepada masyarakat. George R. Terry mendefinisikan management
merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan:
perencanaan, pengorganisasian, penggiatan, dan pengawasan Yyang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai Sasaran-sasaran yang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya.®

Komunikasi organisasi merupakan proses menciptakan dan saling
menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling ketergantungan
satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang
selalu berubah-ubah. Dalam strategi komunikasi organisasi peneliti

melihat, ada 4 komponen komunikasi organisasi IMIKI yaitu :

1.1 Mengenali sasaran komunikasi,
Agar komunikasi bisa berjalan efektif, suatu organisasi harus bisa
mengenali sasaran. Tergantung tujuan yang diinginkan organisasi,
agar komunikasi hanya sekedar mengetahui atau agar komunikan

melakukan tindakan tertentu. Pesan komunikasi yang akan

8 Tommy Suprapto. Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi. (Yogyakarta: Media
Pressindo, 2000) him 122
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disampaikan kepada komunikan harus disesuaikan dengan tujuannya.
Jika pesan yang yang disampaikan kepada khalayak untuk
dipersuasikan, maka akan lebih efektif bila organisasi dibagi
beberapa kelompok lalu, menyebar dan menyampaikan pesan atau
informasi kepada khalayak. Dengan begitu ada timbal balik dari
khalayak.

Dalam hal ini, literasi media yang dilakukan oleh IMIKI bertujuan
untuk menyadarkan masyarakat dan membuat masyarakat bisa cerdas
bermedia. Kegiatan literasi media ini dilakukan dengan bekerjasama
dengan pihak KPID dan juga ijin kepada Ketua RT yang daerahnya
dipilih oleh IMIKI. Setelah mendapat ijin dari RT setempat baru
IMIKI membagi anggotanya menjadi dua orang untuk menyebar dan
menyampaikan informasi tentang media dan juga mengajak
masyarakat untuk cerdas media. Hal ini dibuktikan dengan ungkapan
dari Devisi Humas IMIKI :

“kita membagi anggota IMIKI menjadi satu kelompok dua
orang. Lalu kita dikoordinasikan oleh ketua untuk terjun ke
masyarakat sesuai dengan pembagian wilayah yang ada dalam data
yang diberikan oleh ketua Rt setempat. Setelah itu, Kkita
menjelaskan materi yang sudah Kita siapkan kepada masyarakat.
Biasanya masyarakat itu tanya-tanya bagaimana sih dampak media.
jadi kita dengan masyarakat saling berinteraksi. Setidaknya kita
melakukan sosialisasi ini dengan cara yang masyarakat biasa
lakukan. Agar masyarakat itu tidak tegang. Biasanya terakhir kita
minta kontak dari masyarakat setelah itu kita juga memberikan
kontak dari pihak KPID..”®

Dalam mengenali sasaran, juga terdapat faktor situasi kondisi.

Dimana biasanya faktor inilah yang menghambat komunikasi, seperti

81 Hasil wawancara dengan informan Adit tanggal 09 Juni 2016 pukul 20.26
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kondisi cuaca atau kondisi komunikan (keadaan fisik dan psikis) yang
akan membuat komunikasi tidak efektif.
2.1 Pemilihan media komunikasi

Media komunikasi saat ini memang sudah banyak dan semakin
modern. Untuk mencapai sasaran komunikasi, organisasi bisa
menggunakan media komunikasi yang saat ini banyak digunakan
khalayak. Tergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang
akan disampaikan, dan teknik yang digunakan. Seperti, pesan melalui
media tulisan atau media cetak, media audiovisual. Dalam hal ini,
IMIKI menggunakan media tulisan dan komunikasi secara langsung
untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat. Media tulisan yang
digunakan IMIKI meliputi Komiki, brosur, planfet, spanduk, dan

poster.

3.1 Pengkajian tujuan pesan komunikasi

Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Dalam kehidupan
sehari-hari banyak isi pesan komunikasi yang disampaikan kepada
komunikan dengan gabungan lambang, seperti pesan komunikasi
melalui surat kabar, film, atau televisi. Dalam hal ini, pesan yang
disampaikan IMIKI dengan tujuan agar masyarakat bisa memahami
media secara benar dan cerdas dalam bermedia dengan menggunakan
teknik informatif, persuasif dan juga intruksi. IMIKI mengajak
masyarakat agas sadar akan media dan cerdas dalam bermedia. Bisa
menggunakan media secara bijak dan benar. IMIKI juga

menggandeng komunitas lain untuk mengadakan kegiatan melek
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media di pusat tempat umum. Dengan berorasi dan memberikan
brosur kepada masyarakat yang ada ditempat tersebut.
4.1 Peranan komunikator dalam komunikasi

Ada faktor penting pada diri komunikator untuk melancarkan
komunikasi yaitu daya tarik sumber dan kredibilitas sumber.
Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator dalam
menghadapi komunikan harus bersikap empatik, yaitu kemampuan
seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada peranan orang lain.
dengan kata lain, seorang komunikator dapat merasakan apa yang
dirasakan oleh orang lain. Dalam hal ini, IMIKI sebagai komunikator
menyampaikan pesan karena adanya keprihatinan atas penggunaan
media yang tidak sesuai dengan kegunaannya. IMIKI merupakan
organisasi yang berkecimpung dibidang media. yang juga berperan
penting dalam perkembangan media yang saat ini. Dengan begitu
kepercayaan masyarakat kepada komunikator muncul karena
pengetahuannya tentang media. Dengan begitu pesan yang
disampaikan IMIKI dapat diterima oleh masyarakat dan dapat
mengubah sikap, opini, dan perilaku masyarakat akan penggunaan
media.

Kegiatan literasi media yang dilakukan oleh [IMIKI pada
masyarakat di kota Surabaya adalah menggunakan fungsi
manajemen. Manajemen ini ditandai dengan empat komponen

menurut George R. Terry, yaitu Planning, Organizing, Actuating, dan
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Controlling. Berikut empat tahap manajemen yang diterapkan oleh

IMIKI cabang SMST :

a.

Planning (Perencanaan)

Yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan penyusunan
langkah-langkah yang akan dipakai untuk mencapai tujuan.
Merencanakan  berarti  mempersiapkan segala  kebutuhan,
memperhitungkan matang-matang apa saja yang menjadi kendala,
dan merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan yang bermaksud
untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini perencanaan yang dilakukan
oleh IMIKI agar dapat mencapai tujuannya untuk membuat
masyarakat paham dan cerdas dalam bermedia dengan beberapa

hal yang perlu disiapkan sebagai berikut :

1) Target atau Sasaran Literasi Media

2)

3)

Target literasi media IMIKI adalah masyarakat menengah
dan masyarakat bawah. Diantaranya yaitu usia SD sampai dengan
SMP, Usia SMA sampai Mahasiswa, dan para orang tua.

Aktor Literasi Media

Aktor yang mensosialisasikan literasi media adalah seluruh
anggota IMIKI termasuk Ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara
dan devisi-devisinya.

Media Publikasi Kegiatan
Dalam  mensosialisasikan  literasi  media  IMIKI

menggunakan beberapa media untuk memudahkan kegiatan ini



4)

5)
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dikalangan masyarakat dan anak-anak. Diantaranya yaitu brosur,
stiker, spanduk, liflet, jejaring sosial dan lain-lain.
Waktu Sosialisasi Literasi Media

IMIKI memiliki agenda literasi media di jangka waktu
setahun sekali, tepatnya di bulan Mei sampai Juli. Dengan begitu,
literasi media yang dilakukan IMIKI sudah terjadwal dengan
efektif.
Teknis Sosialisasi Literasi Media

Secara umum sosialisasi literasi media ini dirancang dalam
bentuk komunikasi tatap muka kepada seluruh masyarakat dan
juga seminar. Dalam bentuk tatap muka, anggota IMIKI dibagi
menjadi satu kelompok dua orang agar komunikasi dengan
masyarakat bisa efektif dan juga mendapat umpan balik dari
masyarakat. Hal ini agar komunikasi bisa berjalan dua arah antara
penyuluh (IMIKI) dengan masyarakat, sehingga mereka tidak
mudah jenuh dalam menerima materi.
Organizing (Pengorganisasian)

Yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan orang-orang dan
menempatkan mereka menurut kemampuan dan keahliannya dalam
pekerjaan yang sudah direncanakan. Dalam hal ini, IMIKI
melakukan pengorganisasian dengan beberapa komponen berikut

ini:
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1) Tim sosialisasi literasi media
Secara keseluruhan anggota IMIKI ikut dalam kegiatan
literasi media pada masyarakat di Surabaya. Mulai dari Ketua,
Wakil Ketua, Bidang pengabdian masyarakat, humas, sekretaris
dan seluruh anggota IMIKI yang aktif dan sudah mendapat
pengetahuan tentang media.
2) Jadwal sosialiasasi literasi media
IMIKI mempunyai jadwal khusus yang sifatnya rutinan
dalam kegiatan literasi media. agenda rutin ini dilakukan setahun
sekali pada bulan Mei hingga Juli dan rencananya literasi media
akan dilakukan sebulan sekali hingga seminggu sekali. Dengan

target yang lebih sistematis.

c. Actuating (Pelaksanaan/ Penggerakan)

Yaitu untuk menggerakan kelompok agar berjalan sesuai
dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakan
seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan
atau kegiatan yang dilakukan bisa berjalan sesuai rencana dan bisa
mencapai tujuan. Pada pelaksanaan kegiatan literasi media, IMIKI
bekerjasama dengan pihak pemerintah yaitu KPID Jatim.
Mekanismenya dilakukan dengan sosialisasi literasi media terjun
langsung ke masyarakat dan juga mengadakan agenda melek media
dengan cara orasi di tempat-tempat umum yang banyak dikunjungi

oleh masyarakat. Dengan perijinan kepada ketua RT dan
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masyarakat, kegiatan literasi media baru bisa dilakukan dengan
persetujuan pihak tersebut. Berbeda dengan perijinan di tempat-
tempat umum, perijinan dilakukan kepada pihak terkait seperti
pihak dinas dan pihak kepolisian. Sosialisasi literasi media yang
dilakukan oleh IMIKI dibagi menjadi dua sesi yaitu sesi
penyampaian materi dan sesi tanya jawab. Pada sesi tanya jawab,
banyak dari masyarakat yang bertanya, sharing dan mengeluh
tentang tayangan yang ada di media. Dengan demikian, semakin
mempermudah IMIKI dalam menegaskan kembali perannya
sebagai komunikator (pemberi informasi tentang media) pada
masyarakat.

Dalam kegiatan literasi media ini, IMIKI berinteraksi
langsung dengan masyarakat sehingga bisa mengetahui secara
langsung antusias dan tingkat pengetahuan masyarakat tentang
literasi media. Selain itu IMIKI juga mengadakan simulasi
pengaduan dengan memberikan nomer dari pihak KPID Jatim
kepada masyarakat. Nomer pengaduan ini diberikan setelah
sosialisasi literasi media dilakukan. Hal ini karena agar masyarakat
bisa mengawasi tayangan yang ada di media khususnya televisi

dan bisa langsung disampaikan kepada pihak KPID.

. Controlling (Pengawasan)
Yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dari organisasi ini

sudah sesuai dengan rencana atau belum. Serta mengawasi
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penggunaan sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai
secara efektif dan efisien tanpa ada yang melenceng dari rencana.
Pengawasan kegiatan literasi media ini dilakukan oleh seluruh
anggota IMIKI dalam pertemuan rutin yang dilakukan setiap satu
minggu sekali. Selain mengevaluasi tugas dan kewajiban IMIKI
secara keseluruhan, dalam pertemuan ini tentu membahas tentang
bagaimana mekanisme kegiatan literasi media yang sudah
dilaksanakan di beberapa kampung dan sekolah yang ada di
Surabaya. Dan hasilnya positif, masyarakat sangat berantusias
dalam mengikuti acara tersebut. Dalam kegiatan literasi media,
masyarakat juga banyak mengeluh tentang tayangan media yang
nantinya IMIKI akan langsung menyampaikan hal tersebut kepada
pihak KPID Jatim. Tidak hanya itu, IMIKI juga memberikan
kontak dari pihak pemerintah setiap selesai sosialisasi literasi
media. Dengan begitu, masyarakat bisa langsung melakukan
pengaduan ketika ada konten mdia yang tidak layak. Mereka juga
meminta kontak dari masyarakat agar bisa memantau masyarakat
setelah diadakannya sosialisasi literasi media. Agar IMIKI
mengetahui apakah ada perubahan dari masyarakat setelah adanya

sosialisasi literasi media.
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2. Aktivitas yang dilakukan organisasi lkatan Mahasiswa llmu Komunikasi

Indonesia (Surabaya) untuk literasi media pada masyarakat Surabaya

Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling
menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu
sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu
berubah-ubah. Dalam suatu organisasi terdapat berbagai aktivitas untuk
mencapai tujuan. Penyuluhan atau sosialisasi merupakan aktivitas
komunikasi yang mengelola informasi dengan tujuan untuk perubahan
sikap. Karena tujuannya adalah perubahan sikap, maka pemilihan dan
penggunaan medianya adalah yang mampu merubah perilaku khalayak.
Dalam hal ini IMIKI melakukan kegiatan literasi media yang merupakan
agenda rutin wajib tahunan yang ada dalam program kerja IMIKI. untuk
itu, aktivitas literasi media ini dibuat secara terperinci apa saja yang akan
dilakukan IMIKI dalam literasi media pada masyarakat. Ada dua aktivitas
literasi media yang dilakukan oleh IMIKI yaitu:

a. Sosialisasi sesuai dengan tempat yang telah ditentukan
Sosialisasi yang dilakukan di kampung-kampung dengan cara
komunikasi secara langsung tatap muka dengan seluruh anggota
IMIKI. Dengan begitu komunikasi berjalan dua arah. Komunikasi
dua arah ini membuat masyarakat dan anggota IMIKI saling

timbal balik (feedback).
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b. Sosialisasi di tempat umum

Tidak hanya itu, di hari melek media IMIKI juga
melakukan agenda literasi media yang dinamakan melek media.
agenda ini dilakukan dengan cara orasi di tempat-tempat umum
dan membagikan brosur tentang media dan dampaknya serta

mensosialisasikannya kepada masyarakat.
Dalam kegiatan literasi media tersebut, IMIKI juga menyiapkan
materi yang disampaikan kepada masyarakat. Materi yang disampaikan

oleh IMIKI disesuaikan dengan tema yang diusung dalam literasi media.

Evaluasi yang dilakukan organisasi Ikatan Mahasiswa llmu Komunikasi

Indonesia (Surabaya) untuk literasi media pada masyarakat Surabaya

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi pasti
ada evaluasi yang dilakukan. Evaluasi sangat dibutuhkan dalam suatu
strategi komunikasi. Agar organisasi bisa mengetahui apakah rencana
yang dibuat sudah mencapai tujuan atau belum dan evaluasi juga untuk
merencanakan program yang akan dilakukan kedepannya. Suatu
organisasi atau instansi melakukan evaluasi akan mempunyai manfaat
yang cukup baik untuk organisasinya, salahsatunya untuk membantu
menentukan kebijakan yang baik, membantu memperbaiki kesalahan-
kesalahan dan kelemahan-kelemahan yang ada, menganalisis masalah-
masalah yang terjadi dengan penyelesaiannya; memperbaiki kinerja

anggota. Dalam hal ini, evaluasi yang dilakukan IMIKI berencana akan
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melakukan agenda tahunan literasi media ini menjadi agenda rutinan,
Dengan hal ini diharapkan masyarakat dan IMIKI serta pemerintah bisa
memantau media. Dengan rencana agenda rutinan ini dilakukan dengan
jangka waktu satu bulan sekali sampai dengan satu minggu sekali.
Mereka juga berencana melakukan literasi media di lingkungan sekolah-
sekolah dengan menjadikan literasi media menjadi pelajaran tambahan
yang wajib diikuti murid-murid. Mereka juga berencana ingin
menggandeng media, terutama media televisi dan media online. Dengan
begitu, komunikasi yang dilakuikan oleh IMIKI kepada masyarakat bisa
efektif dengan bantuan dan kerjasama dari pihak terkait sperti pihak
pemerintah dan pihak media.

Maka dari hasil wawancara dan pengamatan yang saya lakukan,
bahwa strategi komunikasi IMIKI untuk literasi media pada masyarakat
belum efektif karena belum menjalin kerjasama dengan media audiovisual
seperti, radio, televisi dan juga koran. Melihat saat ini masyarakat lebih
sering mengetahui informasi dari media tersebut. Kegiatan komunikasi
yang terjadi antara IMIKI dengan masyarakat dengan menggunakan
media tulisan dan secara lisan yang menghasilkan masyarakat yang cerdas
dalam bermedia. Semakin banyak kerjasama dengan media lain semakin

masyarakat bisa menerima pesan yang disampaikan.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori
Untuk menghasilkan teori yang baru atau pengembangan teori

yang sudah ada, maka hasil dari penelitian ini dicari referensinya dengan
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teori-teori yang sudah ada dan berlaku dalam ilmu pengetahuan. Sebagai
langkah selanjutnya dalam penulisan skripsi ini adalah konfirmasi atau
perbandingan antara temuan dengan teori yang sudah ada relevansinya
atau kesesuaian dengan temuan tersebut.

Dalam penelitian ini menggunakan teori sistem sosial, teori yang
dipopulerkan oleh Talcott Parsons dengan model yang digunakan dalam
mengidentifikasi adalah AGIL (Adaptasi, Goal, Integration, Letancy) yang
menjelaskan fungsi dasar sistem sosial yang harus ditampilkan kalau
sistem itu ingin bertahan. Adaptation, artinya kemampuan organisasi untuk
lingkungan. Goal attanment, artinya kemampuan organisasi untuk
mengaktulisasikan dan mencapai tujuan sistem secara objektif.
Integration, artinya kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan
bagian-bagian yang berbeda dari satu sistem. Latency, artinya kemampuan
organisasi untuk mempertahankan organisasi agar dapat bertahan,
dietrima, dan hidup terus.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan Ikatan
Mahasiswa IImu Komunikasi Indonesia, dapat diambil beberapa
kesimpulan mengenai hubungan temuan yang ada dilapangan dengan teori
yang digunakan ketika penelitian berlangsung. Antara lain :

1. Strategi komunikasi IMIKI untuk literasi media pada masyarakat
dilakukan dengan beberapa tahap :
a. Perencanaan
Dalam sebuah perencanaan dibutuhkan beberapa komponen agar

literasi media yang dilakukan oleh organisasi bisa berjalan baik,
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antara lain : Merencanakan target yang akan diadakan literasi media,
pesan yang disampaikan kepada komunikan untuk mencapai tujuan,
media yang digunakan untuk mempermudah jalannya literasi media,
peranan komunikator untuk meyakinkan komunikan. Hal ini
dibuktikan dengan penjelasan dalam teori sistem sosial bahwa Fungsi
menyesuaikan diri dengan lingkunan yang disebut dengan fungsi
adaptasi. Bentuk adaptasi dari organisasi ditunjukkan dalam fungsi
ekonomi yang memerhatikan faktor-faktor sumber daya manusia,
modal, teknologi, peralatan dan material demi kehidupan organisasi.
Pengorganisasian

Pengorganisasian dilakukan sebagai cara untuk mengumpulkan
orang-orang dan menempatkan mereka menurut kemampuan dan
keahliannya dalam pekerjaan yang sudah direncanakan. IMIKI
menentukan tim dalam kegiatan literasi media dengan pembagian
anggota menjadi beberapa kelompok yang telah diberikan materi
yang sesuai dengan tema literasi media. Hal ini dibuktikan dengan
penjelasan dalam teori sistem sosial bahwa hal tersebut termasuk
pada fungsi integrasi. Fungsi ini merumuskan perangkat peraturan-
peraturan yang menjamin agar setiap unsur dalam organisasi akan
bekerja satu arah dan tidak berlawanan.
Pelaksanaan atau penggerakan

Pada pelaksanaan kegiatan literasi media, IMIKI bekerjasama
dengan pihak pemerintah vyaitu KPID Jatim. Mekanismenya

dilakukan dengan sosialisasi literasi media terjun langsung ke
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masyarakat dan juga mengadakan agenda melek media dengan cara
orasi di tempat-tempat umum yang banyak dikunjungi oleh
masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan penjelasan dalam teori sistem
sosial bahwa hal tersebut termasuk pada level atas yaitu sistem
institusi yang berfungsi untuk menghubungkan organisasi dengan
masyarakat luas.
Pengawasan

Pengawasan dilakukan untuk mengawasi apakah gerakan dari
organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. IMIKI
memberikan kontak dari pihak pemerintah setiap selesai sosialisasi
literasi media. Dengan begitu, masyarakat bisa langsung melakukan
pengaduan ketika ada konten mdia yang tidak layak. Mereka juga
meminta kontak dari masyarakat agar bisa memantau masyarakat
setelah diadakannya sosialisasi literasi media. Agar IMIKI
mengetahui apakah ada perubahan dari masyarakat setelah adanya
sosialisasi literasi media. Hal ini dibuktikan dengan penjelasan dalam
teori sistem sosial bahwa hal tersebut termasuk pada Fungsi

mempertahankan pola. Organisasi harus menjadi agen perubahan.

Parsons memerhatikan organisasi secara total, organisasi sebagai
sistem sosial relasi antara organisasi dalam jaringan yang tidak dapat
dipisahkan dengan institusi sosial lain dalam masyarakat. Sistem ini
mempunyai sebagian level yang berbeda, ia mengidentifikasi tiga

level struktur organisasi. Pada bagian bawah ada sistem yang bersifat
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sistem teknik, dimana sistem ini menjalankan aktivitas produksi dan
layanan. Dalam organisasi IMIKI aktivitas yang dilakukan untuk
literasi media pada masyarakat dilakukan dengan cara sosialisasi.
Sosialisasi yang dilakukan merupakan suatu aktivitas organisasi yang
dilakukan secara terstruktur dan sistematis.

Pada level kedua ada sistem manajerial yang menjalankan fungsi
utama untuk memediasi organisasi dengan tugas lingkungan, dan
menjalankan fungsi mengadministarasikan peranan organisasi
internal. Organisasi IMIKI melakukan kegiatan literasi media dengan
membagi tugas kepada anggota-anggotanya dan mereka juga
memeberikan materi sebelum terjun kepada masyarakat.

Sedangkan pada level atas ada sistem institusi yang berfungsi
untuk menghubungkan organisasi dengan masyarakat luas. Pada level
ini, IMIKI melakukan kegiatan literasi media dengan perijinan
kepada pihak terkait dan juga bekerjasama dengan pihak pemerintah

untuk memperlancar jalannya kegiatan literasi media.



